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ABSTRAK 
Luka adalah  hilang atau  rusaknya sebagian jaringan tubuh. Keadaan ini dapat 
disebabkan oleh trauma benda tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, 
ledakan, sengatan listrik, atau  gigitan hewan. Penghambatan aktivitas bakteri 
dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan kecepatan penyembuhan luka. 
Untuk mengetahui aktivitas penyembuhan  luka sediaan salep kombinasi ekstrak 
etanol Piper betle L. dan syzgium aromaticum L. Dengan berbagai variasi 
perbandingan dalam mempercepat proses penyembuhan luka tikus stadium II 
tertutup dengan debridement. Sediaan  salep diformulasikan menggunakan basis 
Olei Iecoris dengan tiga variasi perbandingan ekstrak,yaitu F1(25-75), F2(50-50) 
dan F3(75-25). Sediaan salep kombinasi dioleskan pada luka dan dikuantifikasi 
luas area luka dengan menggunakan program Macbiophotonic Image J untuk 
memperoleh nilai Area Under Curve (AUC) dan dianalisis statistik menggunakan 
SPSS21. Rata-rata nilai AUC paling tinggi yaitu, F3(75:25) sebesar 1708,37% x 
hari. Hasil analisis menunjukan bahwa semua kelompok memberikan hasil yang 
tidak berbeda signifikan. Hasil uji sifat fisik menujukan bahwa semua formula 
memiliki sifat fisik yang baik.  
 
Kata kunci: Penyembuhan luka, Piper betle L., syzgium aromaticum, Dressing, 
debridement 
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ABSTRACT 
The wound is missing or damaged part of body tissue. This condition can be 
caused by sharp or blunt force trauma, changes in temperature, chemical, 
explosive, electric shock, or animal bites. One factor to consider in wounds 
healing is infection. Infection can be minimized by providing nutrients and moist 
environmental conditions to restore the continuity of anatomy and function of 
damaged tissue in a short time. This aims study to determine the wound healing 
activity oinment preparation combination ethanol extract Piper betle L. and 
Syzygium aromaticum L. With various variations in the acceleration of the process 
of wound healing wounds closed stage II with debridement. The oinment 
preparation is formulated using a Olei Iecoris  base with three variations of extract 
ratio, ie F1 (25-75), F2 (50-50) and F3 (75-25). The combined oinment 
preparations were applied to the wound and quantified the wound area using the 
Macbiophotonic Image J program to obtain the value of Area Under Curve (AUC) 
and analyzed statistically using SPSS21. The average of the highest AUC is F3 
(75:25) was 1708,37% x hari. The results of the analysis showed that all groups 
gave didn’t differed significant. The result Physical properties indicate that all 
formulas have good physical properties. 
 
Keywords: Wound healing, Piper betle L., syzgium aromaticum L. dressing, 
 debridement 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Luka adalah  hilang atau rusaknya 
sebagian jaringan tubuh. Keadaan ini 
dapat disebabkan oleh trauma benda 
tajam atau tumpul, perubahan suhu, zat 
kimia, ledakan, sengatan listrik, atau  
gigitan hewan.
1
 Luka yang tidak 
mendapat perawatan lebih dan dibiarkan 
sembuh sendiri berisiko mengalami 
komplikasi akibat adanya infeksi 
misalnya infeksi bakteri. Tanda-tanda 
penyembuhan luka berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Amalia dkk (2013) yang ditandai oleh 
beberapa indikator yaitu: hilangnya 
eritema, hilangnya edema, hilangnya pus 
dan tepi luka menutup.
2,3 
Debridement 
adalah suatu tindakan untuk membuang 
jaringan mati sekitar 2-3 mm dari tepi 
luka kejaringan sehat.
4 
Obat yang beredar 
dipasaran biasanya menggunakan 
antibiotik untuk mempercepat proses 
penyembuhan  luka, dalam bentuk 
sediaan topikal yang mengandung 
antibiotik. Salah satu bahan herbal yang 
dapat digunakan untuk mengobati luka 
adalah sirih hijau dan minyak cengkeh. 
Daun sirih hijau mengandung minyak 
atsiri yang terdiri dari fenol dan beberapa 
deviratnya eugenol dan kavikol. Fenol 
dan deviratnya dapat mendenaturasi 
protein sel bakteri.
5
 Ekstrak daun sirih 
mampu menghambat bakteri Escherichia 
coli P. aeruginosa, S.epidermidis, dan 
Staphylococcus aureus.
6
 Minyak cengkeh  
mengandung bahan aktif terutama 
eugenol, eugenol asetat dan β-
karyofilen.
7 
Kandungan minyak atsiri 
pada minyak cengkeh dapat menghambat 
bakteri Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, dan Salmonella 
paratypi.
8
 Andrie dan Taurina (2017) 
menyatakan bahwa ekstrak etanol daun 
sirih hijau (Piper betle L.) dan minyak 
cengkeh (Syzygium aromacitum L.) 5% 
dalam pelarut DMSO terbukti memiliki 
aktivitas antibakteri paling besar secara in 
vitro. Penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas antibakteri 
salep kombinasi 5% ekstrak daun sirih 
hijau dan minyak cengkeh terhadap 
penyembuhan luka tikus stadium II 
tertutup debridement. 
METODOLOGI 
I. Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Blender (Toshiba), bejana 
maserasi, sendok tanduk, kertas saring, 
serbet, kompor gas, panci, aluminium foil 
dan termometer, timbangan analitik, 
oven, krusibel porselen, desikator, alat-
alat gelas, penangas air, pipet tetes, sudip, 
sendok stainless, wrapping plastic, 
mortir, stamper, cawan penguap, kaca 
arloji, batang pengaduk, gunting, 
pemberat 50g; 80g; 100g; 150g; pot 
salep, cawan penguap, cawan petri dan 
gelas objek, kamera, spuit injeksi, 
gunting steril, cetakan luka, dan wadah 
steril. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Simplisia daun sirih 
hijau  dan etanol 96%, minyak cengkeh, 
cera flavum, vaselin flavum, 
dimethyloldimethyl hydantoin, aquades, 
pereaksi Mayer, pereaksi Wagner, 
pereaksi Dragondroff, pereaksi 
Libermann-Bourchard, pita magnesium 
(Mg) (Merck), asam klorida (HCL) pekat, 
besi (III) klorida (FeCl3) 1%, asam asetat 
(CH3COOH), KOH 5%, H2SO4 pekat, 
kloroform.ketamine 50 mg/mL vial, 
alkohol 70%, NaCL, plester (leukoplast), 
Melolin
®
, Hipafix
®
, kasa steril, salep 
gentamisin
®
dan tikus jantan galur wistar 
(Rattus norvegicus). 
II. Determinasi 
Determinasi Daun sirih hijau (Piper 
betle L.) dilakukan di Laboratorium 
Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Tanjungpura, Pontianak, 
Kalimantan Barat. 
III. Preparasi Bahan Baku  
Pengolahan bahan dilakukan dengan 
mencuci air yang bersih dan mengalir lalu 
daun dipisahkan dari batangnya. 
Kemudian daun dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan dengan ditutupi kain 
hitam selama 3-4 hari, kemudian 
simplisia kering dibuat serbuk kasar 
dengan blender, kemudiandisimpan 
dalam wadah tertutup. Simplisia serbuk 
daun kering akan digunakan untuk 
membuat ekstrak.
9
 
IV. Pembuatan Ekstrak  
 Maserasi dilakukan dengan 
merendam simplisia kedalam pelarut 
etanol 96%, sampai terendam seluruhnya. 
Perendaman pelarut dilakukan hingga 
bening dengan pengadukan dan 
penggantian pelarut selama  3x24 jam, 
kemudian disaring dengan kertas 
penyaring.Ekstrak hasil maserasi atau 
filtrat yang dihasilkan, ditampung dan 
diuapkan, untuk memisahkan 
pelarutnya.Penguapan dilakukan dengan 
menggunakan panci yang telah 
dimodifikasi  menyerupai rotary 
evaporator pada suhu 40°C, sampai 
pelarut habis menguap, sehingga 
didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental 
yang diperoleh kemudian ditimbang dan 
dihitung nilai rendemen.
9 
Selanjutnya 
dilakukan skrining fitokimia, meliputi 
pemeriksaan alkaloid, fenol, tanin, 
flavonoid, saponin, steroid dan 
terpenoid.
10 
 
V. Formulasi Sediaan Salep 
Dilakukan formulasi sediaan salep 
kombinasi dengan berbagai konsentrasi 
zat aktif. 
VI. Pembuatan Sediaan Salep 
Salep yang dibuat menggunakan 
basis Olei Iecoris dengan variasi 
konsentrasi 5% F1 (25 : 75) , F2 (50 : 50) 
dan F3 (75 : 25). Dimasukkan cera 
flavum dan vaselin flavum  ke dalam 
cawan penguap dan dilebur diatas water 
bath  pada suhu 70
 0
 C, dimasukkan  basis 
ke dalam mortir yang telah dihangatkan 
sambil terus digerus hingga homogen. 
Ditambahkan DMDM sedikit demi 
sedikit.
11
 Kemudian tambahkan zat aktif 
yaitu ekstrak sirih hijau dan minyak 
cengkeh secara perlahan-lahan sambil 
digerus homogen hingga terbentuk salep. 
Hasilnya dimasukkan ke dalam pot salep. 
VII. Evaluasi Sediaan Salep 
a. Organoleptis 
Pemeriksaan terhadap organoleptis 
yang dilakukan meliputi bentuk atau 
tekstur, warna, bau, dan konsistensi yang 
diamati secara visual.
12
 
b. Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan 
dengan mengoleskan 0,1 gram salep pada 
permukaan gelas objek, sediaan salep 
dikatakan homogen apabila tidak terdapat 
butiran kasar pada gelak objek.Salep 
yang homogen apabila tidak terdapat 
gumpalan pada hasil pengolesan, struktur 
yang rata dan memiliki warna yang 
seragam dari titik awal pengolesan 
sampai titik akhir pengolesan.
13
 
c. Daya Sebar 
Salep hasilformulasi sebanyak 0,5 g 
diletakkan ditengah antara dua petri di 
atas kertas grafik,dibiarkan selama 60 
detik dan dihitung luas daerah yang diberi 
sediaan. Bersihkan petri dari sediaan dan 
ulangi langkah di atas kemudian diberi 
beban 50 gram, 100 grdan 150 gram  
laludibiarkan selama 60 detik, dan diukur 
diameter konstan.
13
 
No Bahan F1 F2 F3 
1. 
Ekstrak daun sirih hijau + 
Minyak cengkeh 
(25:75)% (50:50)% (75:25)% 
2. DMDM Hidantoin 1% 1% 1% 
3. Cera Flavum 2,5% 2,5% 2,5% 
4. Vaselin Flavum ad 100% 100% 100% 
d. Daya Lekat 
Pemeriksaan daya lekat dilakukan 
dengan meletakkan  salep sebanyak 0,1 g 
di atas gelas objek yang telah diketahui 
luasnya dan gelas objek yang 
laindiletakkan di atas salep tersebut. 
Diletakkan gelas objek yang lain diatas 
gel tersebut. Kemudian di tekan dengan 
beban 1 kg selama 5 menit. Di pasang 
gelas objek pada alat tes. Kemudian di 
lepaskan beban seberat 80 g dan di catat 
waktunya hingga kedua gelas objek ini 
terlepas.
13
 
VIII. Perlakuan Hewan Uji 
a. Penyiapan Hewan Uji  
Tikus dianestesi menggunakan 
ketamine 50 mg/mL melalui jalur intra 
muskular. Punggung tikus yang telah 
dicukur dibuat luka berbentuk bulat 
berdiameter 2 cm (luas 3,14 cm
2
) 
menggunakan cetakanluka dan 
digunting.
14 
Perlukaan di dressing dengan 
menggunakan Melolin
®
 yang 
ditempelkan pada area luka, kemudian 
Melolin
® 
ditutup dengan kasa dan 
Hipafix
®
 dan ditutup menggunakan 
plester yang dimodifikasi sehingga 
pergantian udara tetap terjadi pada daerah 
area luka.  
b. Pemberian Sediaan Uji 
Kelompok 1 tanpa perlakuan 
(normal), kelompok 2 dioleskan basis 
salep (negatif), kelompok 3 dioleskan 
dengan salep gentamisin (positif), 
kelompok 4 dioleskan salep perbandingan 
(25:75), kelompok 5 dioleskan salep 
perbandingan (50:50) dan kelompok 6 
dioleskan salep perbandingan (75:25). 
Pengolesan sediaan sebanyak 0,25 g / 
3,14 cm
2 
1 kali sehari setiap hari selama 
17 hari.  
c. Pengamatan Luas Area Luka 
Selama perlakuan, dilakukan 
pengambilan gambar area luka pada luka 
di hari ke-1 sampai hari ke-17. Luka pada 
hewan percobaan di foto dengan kamera 
beresolusi tinggi. Selanjutnya 
kuantifikasi dengan Macbiophotonics 
Image J sampai diperoleh hasil 
pengukuran luas area luka. Berdasarkan 
hasil pengukuran dibuat % daya 
penyembuhan dan dihitung nilai Area 
Under Curve (AUC) berupa luas area 
luka dengan satuan mm
2
. 
IX. Analisis Hasil 
Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk, dengan 
profil yang dapat dikatakan mewakili 
populasi pada nilai p>0,05. Uji statistik 
One Way ANOVA dilakukan untuk 
melihat ada atau tidaknya perbedaan yang 
signifikan pada kelompok percobaan. 
Jika terdapat perbedaan yang signifikan, 
dilakukan Post Hoc test untuk melihat 
kelompok mana saja yang berbeda secara 
signifikan. Kelompok perlakuan yang 
berbeda secara signifikan ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi p<0,05, 
sedangkan kelompok perlakuan yang 
tidak berbeda secara signifikan 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
p>0,05. Jika syarat pada uji parametrik 
One Way ANOVA tidak dapat terpenuhi 
maka dilakukan uji non parameterik yaitu 
uji kruskal-wallis.
15
 
HASIL  
a. Ekstraksi  
Metode ekstraksi yang digunakan 
adalah maserasi menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan 
ataupun pengadukan yang dilakukan pada 
suhu kamar, sehingga kerusakan atau 
degradasi senyawa metabolit dapat 
diminimalisirkan.
16
 Selama proses 
maserasi, pelarut akan memasuki sel 
tanaman melalui pori-pori sel sehingga 
sel tanaman akan mengembang. Pelarut 
yang berada dalam sel tanaman akan 
melarutkan senyawa aktif yang 
terkandung di dalam sel tersebut. 
Terlarutnya senyawa aktif ini 
mengakibatkan terdapatnya perbedaan 
konsentrasi antara bagian dalam dan luar 
sel, sehingga terjadi proses difusi dan 
senyawa aktif akan keluar dari sel 
tanaman. Proses ini terjadi selama terus-
menerus hingga terjadi keseimbangan 
konsentrasi antara di dalam dan di luar 
sel.
17
 Setelah terjadi keseimbangan maka 
proses ekstraksi akan terhenti, sehingga 
perlu dilakukan penggantian pelarut yang 
dilakukan setiap 3x24 jam. Maserat yang 
diperoleh harus disaring menggunakan 
kertas saring untuk mencegah serbuk 
simplisia tercampur dalam maserat. 
Warna maserat yang diperoleh berwarna 
hijau pekat.  Maserat yang diperoleh 
dikumpulkan dan disimpan di dalam 
botol kaca. Botol yang digunakan untuk 
proses maserasi maupun untuk 
menyimpan maserat dilapisi dengan 
kertas alumunium untuk mencegah 
terjadinya oksidasi karena cahaya. 
Maserat ini kemudian dipekatkan 
menggunakan  panci yang telah 
dimodifikasi  menyerupai rotary 
evaporator.
18
 
b. Skrining Fitokimia 
Berdasarkan skrining fitokimi 
maserasi daun sirih hijau diperoleh hasil 
positif untuk senyawa alkaloid, fenol, 
tanin, flavonoid,saponin, steroid. Hasil 
skrining fitokimia dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
No. Uji Pereaksi 
Tabung 
Keterangan 
I II III 
1 
Alkaloid Mayer + + + terbentuk endapan putih 
Wagner + + + terbentuk endapan coklat 
Dragendorff + + + terdapat endapan merah bata 
2 Fenol FeCI3 5% + + + Terjadi perubahan menjadi warna hijau 
3 
Tanin Aquades+ 
FeCl3 5% 
+ + + Terdapat perubahan warna biru kehitaman 
4 Flavonoid Mg+HCI pekat + + + Terjadi perubahan menjadi warna hijau 
5 Saponin Aquadest + + + Busa bertahan >10 menit (stabil) 
6 
Steroid dan 
Triterpenoid 
n-heksan + 
CH3COO + 
H2SO4 pekat 
+ + +  Terbentuk cincin berwarna hijau 
    
 
Evaluasi Sifat Fisika Sediaan Salep 
a. Organoleptik 
Pengujian organoleptik akan 
berpengaruh terhadap kenyamanan 
pengguna, oleh karena itu sebaiknya 
sediaan yang dihasilkan memiliki warna 
yang menarik, bau yang menyenangkan 
dan tekstur yang lembut di kulit. . Hasil 
uji organoleptis sediaan salep dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sediaan 
salep 
Konsistensi Warna Bau 
F1 Kental 
Hijau 
lumut 
khas ekstrak 
kuat 
F2 Kental 
Hijau 
kehitam
an 
khas ekstrak 
F3 Kental 
Hijau 
pekat 
khas ekstrak 
sangat kuat 
Kontrol 
Negatif 
Kental Kuning khas basis 
 
 
 
 
 
b. Homogenitas 
Hasil pemeriksaan homogenitas 
formula sediaan salep memiliki 
homogenitas yang baik dan warna stabil. 
Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan 
konsentrasi kedua zat aktif daun sirih 
hijau dan minyak cengkeh tidak 
berpengaruh pada homogenitas salep. 
Hasil uji homogenitas sediaan salep dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
Konsentrasi 
Sediaan 
Homogenitas 
F1 Homogen 
F2 
F3 
Homogen 
Homogen 
Kontrol 
Negatif 
Homogen 
 
c. Daya Sebar 
Berdasarkan hasil pengamatan, salep 
kombinasi daun sirih hijau dan minyak 
cengkeh konsentrasi 5% bahwa sediaan 
salep F3 memiliki daya sebar paling besar 
dibandingkan F1 dan F2. Daya sebar 
salep dipengaruhi oleh basis salep dan zat 
aktif. memiliki kemampuan menyebar 
yang mudah pada kulit. Cera flavum 
digunakan pada krim dan salep sebagai 
peningkat viskositas. Konsentrasi zat 
aktif juga mempengaruhi daya sebar 
salep yaitu semakin tinggi konsentrasi zat 
aktif makaviskositasnya semakin rendah 
sehingga daya sebarnya semakin tinggi. 
Viskositas salep selalu berbanding 
terbalik dengan daya sebar salep.
19
 
          
 
 
Gambar 1. Diagram Nilai Uji Daya 
Sebar 
d. Daya Lekat 
Hasil pengamatan menunjukan bahwa 
daya lekat yang paling tinggi yaitu pada  
salep  F2 dibandingkan  F1 dan F3. hal 
tersebut karena terdapat minyak atsiri 
pada  sediaan  sehingga dapat 
menurunkan daya lekat pada sediaan 
salep. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
daya lekat yang besar dipengaruhi oleh 
zat aktif  yang digunakan. Ekstrak daun 
sirih hijau ternyata dapat mempengaruhi 
daya lekat sediaan salep.  
 
 
Gambar 2. Diagram Nilai Rata-rata 
Daya Lekat 
Hasil Uji Efektivitas Sediaan Salep 
Terhadap Hewan Uji 
Penyembuhan luka sediaan salep 
terhadap hewan uji diamati dengan 
mengukur luas area perlukaan 
menggunakan bantuan program komputer 
yaitu Macbiophotonic Image J. Prinsip 
kerja dari Program Macbiophotonic 
Image J adalah dengan menentukan dan 
mengkuantifikasi luas area luka bakar 
stadium II tertutup (dressing) pada tikus 
dalam satuan mm
2
 dari data yang didapat 
kemudian dilakukan analisis statistik.
19 
Pengamatan secara deskriptif melalui 
grafik (Gambar 3) menunjukkan bahwa 
kelompok kontrol normal (1122,56% x hari) 
memiliki efek penyembuhan luka yang lebih 
baik dibanding kontrol negatif (811,41% x 
hari). Kelompok perlakuan salep kombinasi 
ekstrak sirih hijau dan minyak cengkeh pada 
F1 (1264,69% x hari), F3 (1708,37% x hari) 
memiliki efek penyembuhan lebih baik 
dibanding kelompok kontrol negatif dan F2 
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(1009,40% x hari). Kelompok salep 
kombinasi ekstrak sirih hijau dan minyak 
cengkeh pada F3memiliki efek penyembuhan 
luka lebih besar dibanding kelompok F1 dan 
F2. Sementara, kontrol positif (1111,17% x 
hari) memiliki efek penyembuhan lebih kecil 
dibanding kelompok perlakuan F1 dan F3.
 
                                       
 
Gambar 3. Diagram Rata-rata Nilai AUC 
Perkelompok 
Data kualitatif pengamatan luka dapat 
dilihat dari adanya eksudat, infeksi, pus, 
slough, granulasi, dan nekrosis 
(kerusakan jaringan) dari hari ke-3 
hingga hari ke-17. Luka diobservasi 
setiap hari dengan dilakukan dressing dan 
debridement pada waktu yang sama. 
Luka dievaluasi sampai terlihat tanda-
tanda penyembuhan luka yang ditandai 
oleh beberapa indikator yaitu: hilangnya 
eritema, hilangnya edema, hilangnya pus 
dantepi luka menutup.
20 
Untuk indikator 
hilangnya eritema, hilangnya edema, 
hilangnya pus, hilangnya eksudat, 
hilangnya slough dan tepi luka menutup. 
 
Analisis Data 
Data total rata-rata nilai AUC per 
tikus dalam setiap kelompok diujistatistik 
dengan program SPSS versi 21. Data 
kemudian diuji normalitasmenggunakan 
Shapiro-Wilk Test. Hasil menunjukkan 
bahwa nilai AUC terhadaphewan uji 
terdistribusi normal (p>0,05) . 
Selanjutnya dilakukan uji Homogenityof 
Variances, dimana didapatkan bahwa 
nilai AUC penyembuhan Luka stadium II 
tertutup debridement terhadap hewan uji 
adalah homogen 0,239 (p>0,05). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kelompok 
kontrol normal tidak memiliki perbedaan 
yang bermakna dengan kelompok kontrol 
negatif (p>0,05). Hal ini berarti 
kelompok negatif tidak memiliki 
penyembuhan luka. Kelompok F3 dan 
kelompok kontrol negatif memiliki 
perbedaan bermakna (p>0,05). Hal ini 
berarti kelompok F3 memiliki efek 
penyembuhan luka. F3 berbeda bermakna 
dengan kelompok kontrol positif 
(p<0,05). Hal ini bearti kelompok kontrol 
positif tidak memberikan daya 
penyembuhan lebih baik dibandingkan 
dengan salep kombinasi F2. 
 
KESIMPULAN  
1. Sediaan salep kombinasi ekstrak daun 
sirih hijau dan minyak cengkeh 
konsentrasi 5% mempunyai 
efektivitas penyembuhan luka 
stadium II tertutup debridement pada 
tikus jantan wistar. 
2. Variasi perbandingan F3 (sirih hijau : 
minyak cengkeh 75:25) pada sediaan 
salep memberikan efektivitas terbaik 
dalam mempercepat proses 
penyembuhan luka stadium II tertutup 
debridement pada tikus jantan wistar 
dengan nilai AUC (1708,37% x hari). 
3. Sifat fisika sediaan salep kombinasi 
ekstrak etanol daun sirih hijau dan 
minyak cengkeh pada F1, F2 dan F3 
menunjukkan hasil uji organoleptik 
yang stabil dan semua sediaan 
homogen. Hasil uji daya sebar 
sediaan salep F3 memiliki daya sebar 
paling besar (11,16 ± 3,70 cm) 
dibandingkan sediaan salep pada F1 
(10,87 ± 3,12 cm)  dan F2 (11,29 ± 
3,67 cm). Hasil uji daya lekat pada 
sediaan salep yang memiliki daya 
lekat paling besar F1 (45,67 ± 3,51 
detik) dibandingkan F2 (47,67 ± 2,52 
detik ) dan F3 (42,33 ± 2,52 detik). 
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